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Abstrak
Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk mengatasi infeksi bakteri. penggunaan yang
tidak wajar dapat memicu terjadinya resistensi antibiotik. Penggunaan antibiotik yang tepat
dipengaruhi oleh Pengetahuan dan Perilaku dalam menggunakan antibiotic. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku pengunaan
antibiotik tanpa resep pada mahasiswa fakultas ilmu kesehatan di Universitas
muhammadiyah Lamongan dalam menggunakan antibiotik tanpa resep. Desain penelitian
ini adalah deskriptif korelatif. populasi sebanyak 347 Responden, menggunakan purposive
sampling yang dilakukan bulan Febuari 2024. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
yang sudah diuji validitas dan realibilitas. Analisis korelasi dilakukan uji korelasi rank
Spearman. Hasil penelitian menujukkan menunjukan bahwa hubungan tingkat pengetahuan
tentang penggunaan antibiotik tanpa resep pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan di
Universitas Muhammadiyah Lamongan termasuk dalam kategori pengetahuan baik sebesar
152 orang dengan persentase 81,7%, Perilaku penggunaan antibiotik di kategori perilaku
baik sebesar 130 orang dengan presentase 69,8%. Terdapat hubungan yang bermakna dengan
signifikansi sebesar 0,01, koefisien korelasi sebesar 0,231 dan arah korelasi positif (+) yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan mahasiswa Fakultas Ilmu
Kesehatan di Universitas Muhammadiyah Lamongan dengan perilaku pengguaan antibiotik
dengan kekuatan yang lemah.
Kata kunci: Antibiotik, Mahasiswa, Pengetahuan, Perilaku

Abstract
Antibiotics are medications used to treat bacterial infections. Improper use can trigger
antibiotic resistance. The proper use of antibiotics is influenced by Knowledge and Behavior
in using antibiotics. The purpose of this study is to determine the relationship between the
level of knowledge and the behavior of using antibiotics without a prescription in students
of the Faculty of Health Sciences at the University of Muhammadiyah Lamongan in using
antibiotics without a prescription. The design of this study is correlative descriptive. The
population is 347 Respondents, using purposive sampling conducted in February 2024. The
instrument used is a questionnaire that has been tested for validity and realism. Correlation
analysis was carried out by the Spearman rank correlation test. The results of the study
showed that the relationship between the level of knowledge about the use of non-
prescription antibiotics in students of the Faculty of Health Sciences at the University of
Muhammadiyah Lamongan was included in the category of good knowledge of 152 people
with a percentage of 81.7%, the behavior of using antibiotics in the category of good
behavior of 130 people with a percentage of 69.8%. There was a significant relationship
with a significance of 0.01, a correlation coefficient of 0.231 and a positive correlation (+)
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direction which meant that there was a significant relationship between the knowledge of
students of the Faculty of Health Sciences at the University of Muhammadiyah Lamongan
and the behavior of taking antibiotics with weak strength.

Keywords: Antibiotics, Students, Knowledge, Behavior

Pendahuluan

Penyakit infeksi bakteri merupakan salah satu masalah kesehatan yang sangat
penting dan sudah banyak terjadi dikalangan masyarakat. Antibiotik merupakan obat
yang sangat dikenali oleh kalangan masyarakat dan digunakan untuk infeksi bakteri.
Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk mengatasi infeksi bakteri. Antibiotik bisa
bersifat bakterisid (membunuh bakteri) atau bakteriostatik (menghambat berkembang
biaknya bakteri) (Muntasir et al., 2022). Pengetahuan masyarakat tentang penggunaan
antibiotik masih sangat terbatas, terlebih jika penggunaan antibiotik yang dikonsumsi
secara berlebihan menjadi pemicu munculnya resistensi antibiotik yang telah terbukti
berdampak pada perawatan yang tidak efektif (Sinto, 2020).

Laporan dari WHO telah banyak ditemukan kasus resisten terhadap antibiotik dan
masalah ini merupakan masalah yang terjadi diseluruh dunia, terlebih lagi kejadian
resisten antibiotik ini, paling banyak ditemukan di Asia Tenggara (Kemenkes, 2015).
Pemicu terjadinya resistensi antibiotik adalah penggunaan yang tidak wajar. Antibiotik
sendiri dapat dibeli tanpa resep di 64% negara Asia Tenggara (Hartadi, 2020). The Center
for Disease Control and Prevention in USA pada tahun 2015 menyebutkan terdapat 269
juta peresepan antibiotik dari apotek di USA, namun setidaknya 30% dari antibiotik ini
merupakan peresapan yang tidak diperlukan (unnescecery prescribing) (CDC, 2017).
Resistensi bakteri terhadap antibiotik terus meningkat di seluruh dunia, termasuk
Indonesia. Peresepan antibiotik di Indonesia yang cukup tinggi dan kurang bijak akan
meningkatkan kejadian resistensi antibiotik.

Di Indonesia Menurut Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013
yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan di Indonesia menunjukkan 86,1 % rumah
tangga di Indonesia menyimpan antibiotik di rumah tanpa resep dokter. Center for
Disease Control and Prevention in USA menyebutkan bahwa sekitar 50 juta peresapan
antibiotik yang tidak diperlukan dari 150 juta peresepan setiap tahun (Utami, 2012)

Prevalensi penggunaan antibiotik yang tidak rasional tanpa peresepan di Timur
Tengah bervariasi secara signifikan antar negara, tertinggi 39% di Yordania dan Arab
Saudi, dan terendah 4% di Israel (Morgan et al., 2011). Berbagai studi menemukan
bahwa sekitar 40-62% antibiotik digunakan secara tidak tepat antara lain untuk penyakit-
penyakit yang sebenarnya tidak memerlukan antibiotik. Pada penelitian kualitas
penggunaan antibiotik di berbagai bagian rumah sakit ditemukan 30% sampai dengan
80% tidak didasarkan pada indikasi (Hadi, 2009; Kemenkes, 2011). Pengunaan antibiotik
kurang tepat dapat menimbulkan suatu dampak negatif yaitu timbulnya resistensi bakteri.
Bakteri yang semula peka terhadap antibiotik setelah digunakan tidak tepat dapat resisten
berakibat sulitnya proses pengobatan karena memperoleh antibiotik yang dapat
membasmi bakteri tersebut.

Pengunaan antibiotik akan memberikan dampak positif dan memberikan efek terapi
yang sesuai, bila dikonsumsi sesuai aturan pemakaian. Namun, sekarang ini telah banyak
praktik yang secara bebas dilakukan oleh masyarakan tanpa mengetahui dampak yang
timbul atau muncul dengan menggunakan pola terapi yang seperti itu. Penggunaan terapi
antibiotik tanpa aturan pemakaian yang sesuai akan mengakibatkan keefektifan dari
antibiotik akan berkurang (Sianturi et al., 2020).
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Beberapa studi menunjukkan pemuda berpendidikan seperti mahasiswa juga turut
andil dalam penyalahgunaan antibiotik dengan mengonsumsi obat tanpa resep dokter.
Dari beberapa studi yang dilakukan alasan mahasiswa membeli antibiotik tanpa resep
antara lain, 87,45% karena sudah pernah menggunakan antibiotik sebelumnya dan
sisanya 12,55% karena alasan lainnya. Pada penelitian yang lain didapati bahwa 89,89%
mahasiswa beranggapan bila menderita penyakit yang sama maka penggunaan antibiotik
berulang dapat dilakukan. Sedangkan penelitian yang dilakukan di kota Kendari didapati
75,26% mahasiswa membeli antibiotik tanpa resep karena pengobatan sebelumnya
memberikan hasil yang baik. Dan pada penelitian yang dilakuakan pada mahasiswa
didapati alasan penggunaan antibiotik tanpa resep antara lain 37,28% mengetahui jenis
antibiotik yang digunakan, 23,15% karena biaya yang murah, 11,98% menggunakan obat
sisa dari pengobatan dokter sebelumnya, 24,34% disarankan oleh teman/keluarga dan
3,25% karena tidak tahu (Deshpande et al., 2018).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif korelatif. dengan menggunakan
Pengumpulan data yang dilakukan melalui melalui link google form yang dibagikan di
akun sosial media responden. Kuesioner mencakup sejumlah pertanyaan yang sudah valid
dan reliabel. Populasi yang digunakan yaitu mahasiswa fakultas ilmu kesehatan di
Universitas Muhammadiyah Lamongan sebanyak 347 mahasiswa angkatan tahun 2022.
Sedangkan sampel penelitian yaitu Sedangkan sampel penelitian yaitu Sebagian
mahasiswa fakultas ilmu kesehatan di Universitas Muhammadiyah Lamongan yang
memenuhi kriteria inklusi. Besar sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin,
didapatkan besar sampel yang digunakan pada penelitian sebanyak 186 responden.
Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu Mahasiswa fakultas ilmu kesehatan yang masih
aktif, Pernah mengonsumsi antibiotik dalam kurun 2 tahun terakhir, Mahasiswa fakultas
ilmu kesehatan Angkatan tahun 2022 yang bersedia mengikuti penelitian dan telah
mendapatkan kuliah antibiotik, Mahasiswa fakultas ilmu kesehatan meliputi S1 farmasi,
S1 ilmu keperawatan, S1 kebidanan, D3 kebidanan, D3 farmasi, D3 fisioterapi, S1 ARS.
serta kriteria eksklusi yaitu mahasiswa program studi profesi ners dan profesi bidan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilakukan di Universitas Muhammadiyah Lamongan Pengumpulan data
berlangsung selama 1 bulan di bulan Febuari 2024. Pada penelitian ini akan dipaparkan
pada data umum dan data khusus sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden pada mahasiswa fakultas ilmu kesehatan di
universitas Muhammadiyah Lamongan

Karakteristik F %
Usia
19 tahun 56 30,1
20 tahun 80 43,1
21 tahun 50 26,9
Total 186 100
Jenis Kelamin
Laki-Laki 50 26,9
Perempuan 136 73,1
Total 186 100
Fakultas
S1 Farmasi 53 28

7334 Syntax Literate, Vol. 9, No. 12, Desember 2024



Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Penggunaan Antibiotik Tanpa Resep
pada Mahasiswa Fakultas I[lmu Kesehatan di Universitas Muhammadiyah Lamongan

Karakteristik

F %
S1 Ilmu Keperawatan 33 18
S1 Kebidanan 15 8
D3 Kebidanan 20 11
D3 Farmasi 30 16
D3 Fisioterapi 20 11
S1 ARS 15 8
Total 186 100

Berdasarkan data pada tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa pada responden
berdasarkan umur sebagian besar berumur 20 tahun sejumlah 80 orang dengan persentase
43,0 %, dan Sebagian kecil berumur 21 tahun sejumlah 50 orang dengan persentase 26,9
%. Selanjutnya berdasarkan jenis kelamin sebanyak 50 atau 26,9 %, sedangkan responden
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 136 atau 73,1 %.

Distribusi berdasarkan Fakultas Menunjukan bahwa pada sebagian besar Fakultas
S1 farmasi sebanyak 53 orang dengan persentase 28 %, dan sebagian kecil Fakultas S1
ARS sebanyak 15 orang dengan persentase 8 % dan S1 Kebidanan sebanyak 15 orang
dengan persentase 8%.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Dengan perilaku Pengunaan antibiotik

- Pengetahuan Perilaku
Kriteria F % F A
Baik 152 81,7 130 69,8
Cukup 7 7,5 36 19,3
Kurang 20 10,7 20 10,7
Total 186 100 186 100

Pada tabel 2 di atas menunjukan bahwah tingkat pengetahuan dengan perilaku
pengunaan antibiotik sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 152
orang (81,7%) dan sebagian kecil memiliki pengetahuan cukup sebanyak 7 orang (7,5%).
sedangkan sebagian besar memiliki perilaku baik sebanyak 130 orang (69,8%) dan
sebagian kecil memilili perilaku yang kurang sebanyak 20 orang (10,7%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jawaban Pengetahuan Antibiotik.

Indikator

F %
Pengertian antibiotik 155 83
Pengolongan antibiotik 157 84
Resistensi antibiotik 152 81
Dosis 163 87
Pengunaan obat secara tepat 169 90

Pada tabel 3 di atas menunjukan bahwah tingkat pengetahuan dengan perilaku
pengunaan antibiotik sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 152
orang (81,7%) dan sebagian kecil memiliki pengetahuan cukup sebanyak 7 orang (7,5%).
sedangkan sebagian besar memiliki perilaku baik sebanyak 130 orang (69,8%) dan
sebagian kecil memilili perilaku yang kurang sebanyak 20 orang (10,7%).
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jawaban Perilaku Antibiotik.

Indikator F %
Ketepatan diagnosis 131 70
Ketepatan indikasi 121 65
Ketepatan obat 125 67
Ketepatan dosis 146 78
Ketepatan cara pemberian 147 79
Waspada efek samping 153 82
Ketepatan informasi 162 87

Pada tabel 4 di atas menunjukan bahwah jumlah jawaban terhadap indikator
penelitian sebagian besar terdapat pada pengunaan obat secara tepat dengan jumlah
jawaban responden 169 dengan presentase 90 %. Dan indikator penelitian sebagian kecil
terdapat pada resistensi antibiotik dengan jumlah jawaban responden 152 dengan
presentase 81 %

Tabel 5. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Perilaku Penggunaan Antibiotik.

Perilaku Total
Pengetahuan Baik Cukup Kurang
N % N % N % N %
Baik 109 722 25 16,6 17 11,3 151 100
Cukup 9 643 3 214 2 143 14 100
Kurang 7 333 8 381 6 286 21 100

Jumlah 125 67,2 36 194 25 134 186 100
P-value Uji Sperman Rho 0,01
Correlation coefficient 0,231

Berdasarkan tabel 5. Didapatkan hasil Sebagian besar memiliki tingkat
Pengetahuan pengunaan antibiotik yang baik dengan perilaku pengunaan antibiotik yang
baik yaitu sebanyak 109 orang dengan presentase 72,2 %. Hasil penelitian dengan ujian
Spearman's rho didapatkan nilai signifikan sebesar 0,01 yang mempunyai arti berkorelasi
karena nilai signifikanya kurang dari 0,05 dan nilai korelasi antar variabel bebas terhadap
variabel dependent secara umum bernilai 0,231 yang artinya koefisien korelasi antar
variabel memiliki hubungan rendah. Mayoritas hubungan antar variabel memiliki arah
hubungan positif. Arah hubungan positif menunjukkan hubungan yang searah antar kedua
variabel, dimana kenaikan nilai pengetahuan akan diikuti oleh kenaikan nilai perilaku.

Pembahasan

Karakteristik dari responden diperoleh usia, jenis kelamin, fakultas. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar dari responden penelitian berdasarkan usia Menunjukkan
bahwa usia 20 tahun dengan jumlah responden 80 atau 43%. Hal tersebut dikarnakan pada
usia 20 tahun merupakan rata-rata usia mahasiswa Angkatan 2022, mahasiswa angkatan
tersebut merupakan remaja mahasiswa yang berada ditingkat akhir. Seseorang dengan
usia 20-30 tahun merupakan usia yang masih remaja sampai tahap awal dewasa. Selain
itu, usia bisa juga mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
bertambahnya usia seseorang maka daya tangkap dan pola pikir seseorang yang
dimilikinya juga akan bertambah sehingga pengetahuan serta perilakunya semakin
membaik (Rais et al., 2021). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Widyastuti et
al. (2021) dimana pengunaan antibiotik berada pada usia yang produktif sehingga pada
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usia ini mahasiswa memiliki aktivitas yang tinggi sedangkan mahasiswa yang sedang
sakit akan mengganggu aktivitas mereka, sehingga mereka segera mencari pengobatan.
Penelitian berdasarkan jenis kelamin Menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan
136 (73,1%) lebih banyak dibandingkan responden laki-laki, karena penelitian ini
didominasi oleh perempuan. Hal ini sesuai dengan data yang menunjukkan bahwa jumlah
mahasiswa perempuan di Universitas Muhammadiyah Lamongan lebih banyak
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini juga sesuai dengan penelitian (Budiman &
Riyanto, 2014) yang menyatakan bahwa jenis kelamin perempuan sebanyak 59,1% lebih
banyak dari pada jenis kelamin laki-laki. Menurut penelitan (Pramadita & Karminigtyas,
2022) yang menyatakan bahwa jenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan
responden laki-laki. Dimana jumlah responden perempuan yaitu 89 responden (53,94%),
sedangkan responden laki-laik berjumlah 76 responden (46,06%). Hal ini karena
perempuan cenderung lebih peduli pada masalah kesehatan dibandingkan laki- laki,
kepeduliannya pada kesehatan bukan hanya untuk dirinya pribadi akan tetapi untuk teman
dan keluarganya. Penelitian berdasarkan fakultas menunjukan bahwa Fakultas S1
Farmasi sebanyak 53 responden dengan persentase 28% sehinga dapat mempengaruhi
pengetahuan. Pengetahuan termasuk salah satu hal penting dalam pembentukan perilaku
secara nyata, dengan berdasarkan pengetahuan yang positif maka sikap akan menjadi
positif juga dan memiliki perilaku terarah. Sebagian besar pengetahuan manusia
didapatkan melalui indra pendengaran dan pengelihatan. Hal ini juga sejalan dengan
penelitan (Fasya et al., 2020) yang menyatakan bahwa Fakultas Farmasi 100% dan
Fakultas biologi 80% sehinga hasil tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, semakin tinggi pula tingkat pengetahuanya dalam penggunaan
antibiotik.

Berdasarkan tabel 2. Menunjukan bahwah tingkat pengetahuan dengan perilaku
pengunaan antibiotik sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 152
orang (81,7%). Faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu tingkat informasi,
lingkungan dan usia (Notoatmodjo, 2019). Walaupun mahasiswa Fikes dari lingkup
kesehatan tetapi ada faktor lain yang dapat yaitu Pendidikan, faktor informasi, informasi
yang didapatkan sebagian mahasiswa Fikes termasuk dalam katagori baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa Fikes sudah memiliki pengetahuan yang baik sehingga
pengaplikasian pengetahuan terkait pengunaan antibiotik. Pengetahuan tentang
pengunaan antibiotik sangat penting bagi calon tenaga kesehatan karena sebagai calon
tenaga kesehatan nantinya akan menjadi educator dan care giver. Selain itu masyarakat
juga mempercayai tenaga kesehatan sebagai sumber informasi pengunaan obat yang
paham mengenai Pengetahuan pengunaan antibiotik sehingga dapat menjamin keamanan
dan keefektifan penggunaan antibiotik serta dapat mencegah kesalahan pengunaan
antibiotik. Berdasarkan tabel tersebut juga didapatkan perilaku baik sebanyak 130 orang
(69,8%). Hal ini sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti et al. (2021)
bawa perilaku pengunaan antibiotik pada mahasiswa dengan kategori perilaku baik
sejumlah 78 responden dengan persentase 88,6 %. Faktor perilaku (behavior causes)
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor predisposisi (Predisposing Factors) yang
meliputi umur, pekerjaan, pendidikan. pengetahuan dan sikap, faktor pemungkin
(Enabling Factors) yang terwujud dalam lingkungan fisik dan jarak ke fasilitas
kesehatan, dan faktor penguat (Reinforcing Factors) yang terwujud dalam dukungan yang
diberikan oleh keluarga maupun tokoh masyarakat (Notoatmodjo, 2019). Pengetahuan
hanya salah satu yang mempengaruhi perilaku, kemungkinan karena ada faktor lain yang
mempengaruhi perilaku oleh karena itu kategori tingkat pengetahuan yang diperoleh baik
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dan kategori perilaku yang diperoleh baik. Pengunaan antibiotik yang tidak tepat dapat
menyebabkan terjadinya resistensi bakteri.

Berdasarkan tabel 3. Menunjukan bahwah jumlah jawaban terhadap indikator
penelitian sebagian besar terdapat pada pengunaan obat secara tepatdengan jumlah
jawaban responden 169 dengan presentase 90%. Pengunaan obat secara tepat seperti
penyimpanan obat. Hal ini dikarenakan mahasiswa sudah mengetahui cara penyimpanan
obat, pada umumnya dari kemasan obat-obatan. Sehingga kemungkinan mahasiswa
berpikir cara penyimpanan tersebut juga berlaku untuk antibiotik. Penyimpanan obat
antibiotik menurut (Kurniawati, 2019) Untuk sediaan sirup kering antibiotik, umur
simpan lebih pendek yaitu tujuh hari setelah ditambahkan air sesuai volume yang
dikehendaki. Sedangkan untuk sediaan tablet disimpan dalam wadah tertutup rapat, pada
suhu kamar terkendali (Lubada et al., 2021). Penyimpanan obat dengan cara yang benar
membantu menjaga kondisi obat tetap dalam keadaan yang baik atau tidak rusak sehinga
dapat meningkatkan efektifitas khasiat obat.

Berdasarkan tabel 4. Menunjukan bahwa jumlah jawaban terhadap indikator
penelitian perilaku sebagian besar terdapat pada ketepatan informasi dengan jumlah
jawaban responden 162 dengan presentase 87%. Ketepatan informasi meliputi efek
samping pengunaan, penyimpanan obat, informasi obat. Efek samping obat menurut
setiap obat antibiotik mempunyai kemungkinan untuk menyebabkan efek samping seperti
mual, gangguan saluran pencernaan, hipersensitivitas, edema. Oleh karena itu mahasiswa
harus mendapatkan penjelasan tentang efek samping obat yang bisa timbul secara jelas.
Karena efek samping obat penting disampaikan agar mahasiswa lebih waspada dalam
penggunaan obat. Pemberian informasi tentang obat merupakan hak pasien atau
mahasiswa untuk mendapatkan informasi terkait obat yang akan dikonsumsi. Menurut
(Khairunnisa et al., 2016) Pemberian terapi antibiotik harus selalu memperhatikan
indikasi atau kegunaan kemudian informasi aturan pakai perlu disampaikan agar tidak
terjadi kesalahan pada aturan minum, waktu minum obat maupun ketepatan penggunaan
obat agar mencapai keberhasilan dalam penggobatan.

Berdasarkan tabel 5. Di atas menunjukan nilai signifikansi 0,01 yang mempunyai
arti berkorelasi karena nilai signifikanya kurang dari 0,05 sehingga terdapat hubungan
yang bermakna antar dua variabel. Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan
Retnaningsih (2018) juga menyatakan bahwa tingkat pengetahuan mempunyai hubungan
yang signifikan terhadap perilaku pengunaan antibiotik. Sedangkan nilai correlation
coeffition dalam penelitian ini diperoleh 0,231 yang berarti kekuatan korelasinya rendah
sehingga masuk ke dalam rentang 0,10-0,29 yang artinya korelasi rendah. Nilai koefisien
korelasi yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa nilai tersebut menunjukkan nilai
positif. Arah korelasi positif (+) ini menunjukkan bahwa pengetahuan dengan perilaku
penggunaan antibiotik memiliki hubungan yang searah. Hubungan yang searah ini
memiliki arti semakin baik tingkat pengetahuan penggunaan antibiotik maka semakin
baik juga perilaku pengunaan antibiotik dengan kekuatan hubungan yang lemah. Nilai
correlation coefficient 0,231 merupakan korelasi yang lemah namun masih dapat
dikatakan terdapat hubungan (Hulu & Sinaga, 2019). Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku penggunaan
antibiotik. Namun, dalam penelitian Avrilinda dan Kristiastuti (2016) berpendapat bahwa
perilaku yang baik mengenai kesehatan tidak selalu dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi
juga dapat dipengaruhi oleh sikap, kepercayaan, tradisi maupun dari orang terdekat.
Beberapa penelitian oleh Fatmawati et al. (2014) tentang pengetahuan dan perilaku
penggunaan antibiotik pada mahasiswa kesehatan dan non kesehatan di Universitas
Muhammadiyah Surakarta menunjukkan bahwa pengetahuan dan perilaku memiliki
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hubungan yang signifikan. Hal ini juga sesuai dengan penelitian sejenis yang telah
dilakukan sebelumnya, dimana terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dan perilaku dalam penggunaan antibiotik di kalangan mahasiswa peguruan
tinggi di Jember. Dengan kata lain semakin baik tingkat pengetahuan seseorang maka
akan semakin baik juga perilaku dalam penggunaan antibiotik. Hal ini menunjukkan
bahwa banyak faktor yang mempengaruhi perilaku mahasiswa tergantung dari faktor
yang mempengaruhinya, bukan hanya dari pengetahuan namun juga dari faktor lainnya
seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, fakultas, pengalaman pribadi, pengaruh
orang lain, atau kebudayaan di lingkungan.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh yaitu; (1) hubungan tingkat pengetahuan tentang
penggunaan antibiotik tanpa resep pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan di
Universitas Muhammadiyah Lamongan termasuk dalam kategori pengetahuan baik
sebesar 152 orang dengan persentase 81,7%. (2) perilaku penggunaan antibiotik tanpa
resep pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan di Universitas Muhammadiyah
Lamongan termasuk dalam kategori perilaku baik sebesar 130 orang dengan presentase
69,8%. Dan (3) analisis Spearman menunjukkan pengetahuan dengan perilaku responden
memiliki hubungan yang bermakna dengan signifikansi sebesar 0,01, koefisien korelasi
sebesar 0,231 dan arah korelasi positif (+) yang artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan mahasiswa Fakultas [Imu Kesehatan di Universitas Muhammadiyah
Lamongan dengan perilaku pengguaan antibiotik dengan kekuatan yang lemah.
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